BUPATI LAMPUNG SELATAN

PROVINSI LAMPUNG

PERATURAN BUPATI LAMPUNG SELATAN
NOMOR ¢y TAHUN 2024

TENTANG

PEMBENTUKAN, ORGANISASI DAN TATA KERJA

UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PADA PEMERINTAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMPUNG SELATAN,

a. bahwa dengan berlakunya  Peraturan Daerah
Kabupaten Lampung Selatan Nomor 4 Tahun 2023
tentang perubahan kedua atas peraturan daerah
kabupaten lampung selatan nomor 7 tahun 2016
tentang pembentukan dan susunan perangkat daerah
kabupaten lampung selatan, maka perlu dilakukan
penataan kembali terhadap Pembentukan, Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah pada

Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, dalam rangka mendukung
pelaksanaan tugas teknis operasional dan/atau teknis
penunjang Dinas dan Badan Daerah dalam
meningkatkan pelayanan kepadi daerah agar berjalan
lancar, tertib, berdayaguna dan berhasilguna perlu
menetapkan Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Daerah dengan Peraturan

Bupati;

1. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2024 tentang
Kabupaten Lampung Sclatan di Provinsi Lampung
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6955);

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 141, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6897);



Menetapkan

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4468)
sebagaimana telah diubah dengan  Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2017
tentang Pedoman Pembentukan dan Klasifikasi Cabang
Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 451);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor
4 Tahun 2023 tentang perubahan kedua atas peraturan
daerah kabupaten lampung selatan nomor 7 tahun
2016 tentang pembentukan dan susunan perangkat
daerah kabupaten lampung selatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2023 Nomor 35);

8. Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 42 Tahun
2023 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi, Susunan
Organisasi, Serta Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Lampung Selatan.

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG PEMBENTUKAN,
ORGANISASI DAN TATA KERJA UNIT PELAKSANA TEKNIS

DAERAH PADA PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG
SELATAN.



BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

+ 3

10.

11.

12.

13.

Daerah adalah Kabupaten Lampung Sclatan.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan  daerah
Kabupaten Lampung Selatan .

Bupati adalah Bupati Lampung Selatan.

Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten
Lampung Selatan.

Dinas adalah perangkat daerah yang merupakan unsur
pelaksana urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah Kabupaten Lampung Selatan.

Badan adalah perangkat daerah yang merupakan unsur
penunjang urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan
daerah di Kabupaten Lampung Selatan.

Unit Pelaksana Teknis Daerah yang selanjutnya disingkat
UPTD adalah organisasi yang melaksanakan kegiatan teknis
operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang tertentu
pada Dinas atau Badan Daerah.

Unit Pelaksana Teknis Dinas selanjutnya disingkat UPTD
adalah unit pelaksana teknis yang melaksanakan kegiatan
teknis operasional yang secara langsung berhubungan
dengan pelayanan masyarakat di Kabupaten Lampung
Selatan.

Unit Pelaksana Teknis Badan selanjutnya disingkat UPTB
adalah unit pelaksana teknis yang melaksanakan kegiatan
teknis tertentu dalam mendukung pelaksanaan tugas
organisasi induknya di Kabupaten Lampung Selatan.

Kecamatan adalah Kecamatan se-Kabupaten Lampung
Selatan

Tugas Teknis Operasional adalah tugas untuk
melaksanakan kegiatan teknis tertentu yang secara
langsung berhubungan dengan pelayanan masyarakat.

Tugas Teknis Penunjang adalah tugas untuk melaksanakan
kegiatan teknis tertentu dalam rangka mendukung
pelaksanaan tugas organisasi induknya.

Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukan
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak sescorang
Pegawai Negeri Sipil dalam satuan organisasi yang dalam
pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan
keterampilan tertentu serta bersifat mandiri.



BAB I
PEMBENTUKAN, KEDUDUKAN, TUGASDAN FUNGSI

Bagian Kesatu
Pembentukan

Pasal 2
Dengan Peraturan Bupati ini dibentuk UPTD pada :

1. Dinas Pendidikan, terdiri dari :
1. UPTD Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, yaitu:

1) SD Negeri 1 Candimas;
2) SD Negeri 2 Candimas;
3) SD Negeri 3 Candimas;
4) SD Negeri 1 Way Sari;

5) SD Negeri 1 Branti Raya,
6) SD Negeri 2 Branti Raya,
7) SD Negeri 3 Branti Raya;
8) SD Negeri 4 Branti Raya,
9) SD Negeri 1 Sukadamai;

10) SD Negeri 3 Sukadamai;
11) SD Negeri 4 Sukadamai;
12) SD Negeri 1 Negara Ratu;
13) SD Negeri 2 Negara Ratu;
14) SD Negeri 3 Negara Ratu;
15) SD Negeri 1 Natar;

16) SD Negeri 2 Natar;

17) SD Negeri 3 Natar;

18) SD Negeri 4 Natar;

19) SD Negeri 1 Merak Batin,
20) SD Negeri 2 Merak Batin;
21) SD Negeri 3 Merak Batin;
22) SD Negeri 4 Merak Batin;
23) SD Negeri 5 Merak Batin;
24) SD Negeri 1 Kalisari;

25) SD Negeri 2 Kalisari;

26) SD Negeri 1 Rulung Raya;
27) SD Negeri 2 Rulung Raya,
28) SD Negeri 3 Rulung Raya;
29) SD Negeri 1 Rulung Sari;
30) SD Negeri 2 Rulung Sari;
31) SD Negeri 1 Rulung Mulya;
32) SD Negeri 2 Rulung Mulya;
33) SD Negeri 1 Rulung Helok;
34) SD Negeri 1 Rejosari;

35) SD Negeri 3 Rejosari,

36) SD Negeri 4 Rejosari;

37) SD Negeri 1 Tanjung Sari;
38) SD Negeri 2 Tanjung Sari;
39) SD Negeri 1 Bandarejo;
40) SD Negeri 2 Bandarejo;



245) SD Negeri 2 Padan

246) SD Negeri 1 Rawi

247) SD Negeri 2 Rawi

248) SD Negeri 1 Pasuruan
249) SD Negeri 2 Pasuruan
250) SD Negeri 3 Pasuruan
251) SD Negeri 1 Kuripan

252) SD Negeri 2 Kuripan

253) SD Negeri 3 Kuripan

254) SD Negeri 1 Kelaten

255) SD Negeri 2 Kelaten

256) SD Negeri 3 Kelaten

257) SD Negeri Ruang Tengah
258) SD Negeri Penengahan
259) SD Negeri Belambangan
260) SD Negeri Banjarmasin
261) SD Negeni Gandn

262) SD Negeri Kekiling

263) SD Negeri Gedung Harta
264) SD Negeri Gayam

265) SD Negeri Taman Baru
266) SD Negeri Way Kalam

267) SD Negeri Tetaan

268) SD Negeri Tanjung Heran
269) SD Negeri Pisang

270) SD Negeri Kampung Baru
271) SD Negeri 1 Tanjung Baru
272) SD Negeri 2 Tanjung Baru
273) SD Negeri 3 Tanjung Baru
274) SD Negeri 1 Panca Tunggal
275) SD Negeri 2 Panca Tunggal
276) SD Negeri 3 Panca Tunggal
277) SD Negeri 4 Panca Tunggal
278) SD Negeri 1 Merbau Mataram
279) SD Negeri 2 Merbau Mataram
280) SD Negeri 3 Merbau Mataram
281) SD Negeri 4 Merbau Mataram
282) SD Negeri 1 Suban

283) SD Negeri 2 Suban

284) SD Negeri 3 Suban

285) SD Negeri Karang Jaya
286) SD Negeril Karang Raja
287) SD Negeri 1 Mekar Jaya
288) SD Negeri 2 Mekar Jaya
289) SD Negeri 1 Talang Jawa
290) SD Negeri 2 Talang Jawa
291) SD Negeri 1 Tri Harjo

292) SD Negeri 2 Tri Harjo

293) SD Negeri 1 Batu Agung
294) SD Negeri 2 Batu Agung
295) SD Negeri Lebung Sari



296) SD Negeri Puji Rahayu

297) SD Negeri Sinar Karya

298) SD Negeri Tanjung Hcarapan
299) SD Negeri Baru Ranji

200) SD Negeri 1 Titiwangi

301) SD Negeri 2 Titiwangi

302) SD Negeri 3 Titiwangi

303) SD Negeri 1 Sido Asri

304) SD Negeri 2 Sido Asri

305) SD Negeri 3 Sido Asri

306) SD Negeri 1 Cintamulya

307) SD Negeri 2 Cintamulya

308) SD Negeri 3 Cintamulya

309) SD Negeri 1 Trimomukti

310) SD Negeri 2 Trimomukti

311) SD Negeri 1 Way Gelam

312) SD Negeri 2 Way Gelam

313) SD Negeri 1 Sinar Pasemah
314) SD Negeri 2 Sinar Pasemah
315) SD Negeri 1 Karya Mulya Sari
316) SD Negeri 2 Karya Mulya Sari
317) SD Negeri 1 Beringin Kencana
318) SD Negeri 2 Beringin Kencana
319) SD Negeri Rawa Selapan

320) SD Negeri Rantau Minyak
321) SD Negeri Bumijaya

322) SD Negeri Sinar Palembang
323) SD Negeri Batuliman

324) SD Negeri Banyumas

325) SD Negeri 1 Way Muli

326) SD Negeri 2 Way Muli

327) SD Negeri 1 Kunjir

328) SD Negeri 2 Kunjir

329) SD Negeri Rajabasa

330) SD Negeri Banding

331) SD Negeri Canti

332) SD Negeri Cugung

333) SD Negeri Hargopancuran
334) SD Negeri Kerinjing

335) SD Negeri Batu Balak

336) SD Negeri Pulau Sebuku

337) SD Negeri Canggung

338) 8D Negeri Tejang Pulau Sebesi
339) SD Negeri 2 Tejang Pulau Sebesi
340) SD Negeri Sukaraja

341) SD Negeri Tanjung Gading
342) SD Negeri 1 Kota Guring
343) SD Negen 1 Sukapura

344) SD Negeri 2 Sukapura

345) SD Negeri 3 Sukapura

346) SD Negeri 1 Sumber Agung



398) SD Negeri 3 Kertosari

399) SD Negeri 4 Kertosari

400) SD Negeri 5 Kertosari

401) SD Negeri Wawasan

402) SD Negeri Malang Sari

403) SD Negeri 1 Mulyosari

404) SD Negeri 2 Mulyosari

405) SD Negeri 1 Purwodadi Dalam
406) SD Negeri 2 Purwodadi Dalam
407) SD Negeri 1 Wonodadi

408) SD Negeri 2 Wonodadi

409) SD Negeri Bangun Sari

410) SD Negeri Sidomukti

411) SD Negeri 1 Karang Pucung
412) SD Negeri 2 Karang Pucung
413) SD Negeri Mekarsari

414) SD Negeri Pamulihan

415) SD Negeri Banjar Sari

416) SD Negeri Talang Way Sulan
417) SD Negeri Purwodadi

418) SD Negeri Sumber Agung
419) SD Negeri 1 Sidoharjo

420) SD Negeri 2 Sidoharjo

421) SD Negeri 3 Sidoharjo

422) SD Negeri 4 Sidoharjo

423) SD Negeri 1 Balinuraga
424) SD Negeri 2 Balinuraga
425) SD Negeri 3 Balinuraga

426) SD Negeri Sidoreno

427) SD Negeri Sidomakmur
428) SD Negeri 1 Tajimalela

429) SD Negeri 3 Tajimalela

430) SD Negeri 4 Tajimalela

431) SD Negeri 1 Way Urang
432) SD Negeri 2 Way Urang

433) SD Negeri 3 Way Urang

434) SD Negeri 1 Palembapang
435) SD Negeri 2 Palembapang
436) SD Negeri 3 Palembapang
437) SD Negeri 1 Merak Belantung
438) SD Negeri 2 Merak Belantung
439) SD Negeri 3 Merak Belantung
440) SD Negeri 1 Way Lubuk
441) SD Negeri 2 Way Lubuk
442) SD Negeri 1 Sukaratu

443) SD Negeri 2 Sukaratu

444) SD Negeri 1 Canggu

445) SD Negeri 2 Canggu

446) SD Negeri 3 Canggu

447) SD Negeri 1 Kalianda

448) SD Negeri 2 Kalianda



L.

) 7

UPTD Pelayanan Pajak Kecamatan Jati Agung, dengan
Wilayah Kerja Kecamatan Jati Agung; dan

UPTD Pelayanan Pajak Kecamatan Natar, dengan Wilayah
Kerja Kecamatan Natar.

12. Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan, terdiri dari ;

.

b.

(1)

(2)

UPTD Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Natar, dengan
Wilayah Kerja Kecamatan Natar dan Jati Agung;

UPTD Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Tanjung
Bintang, dengan wilayah kerja Merbau Mataram, Tanjung
Bintang, Tanjung Sari, Way Sulan;

UPTD Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Katibung,
dengan wilayah kerja Katibung, Candipuro dan Sidomulyo;
UPTD Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Palas, dengan
wilayah kerja Palas, Ketapang, Sragi dan Bakauheni; dan
UPTD Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kalianda,
dengan wilayah kerja Kalianda, Rajabasa, Way Panji dan
Penengahan.

Bagian Kedua
Kedudukan

Pasal 3

UPTD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 berada dibawah
dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas/Kepala Badan
sesuai dengan bidang urusan pemerintahan atau penunjang
urusan pemerintahan yang diselenggarakan.

UPTD merupakan bagian dari perangkat daerah kabupaten
yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala UPTD,
dengan ketentuan UPTD Puskesmas dipimpin olech Kepala
Puskesmas, UPTD Satuan Pendidikan dipimpin oleh Kepala
Sekolah dan UPTD lainnya dipimpin oleh Kepala UPTD.

Bagian Ketiga
Tugas
Pasal 4

(1) UPTD mempunyai tugas melaksanakan kegiatan teknis
operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang serta
urusan pemerintahan yang bersifat pelaksanaan dar
organisasi induknya yang pada prinsipnya tidak bersifat
pembinaan serta tidak berkaitan langsung dengan
perumusan dan penetapan kebijakan daerah.

(2) Berdasarkan sifat tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), wilayah kerja UPTD dapat melampaui batas
wilayah administrasi kecamatan dalam daerahnya dan
tidak membawahkan UPTD lainnya.

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), UPTD mempunyai fungsi
a. pelaksanaan operasional dan/atau penunjang sesuai
dengan bidang tugasnya,
b. pembinaan kegiatan tenaga fungsional dan/atau
operasional / penunjang;dan

c. pelaksanaan pelayanan teknis administratif
ketatausahaan.



BAB 111
UNIT PELAKSANA TEKNIS
Bagian Kesatu
UPTD Satuan Pendidikan Sekolah Dasar
pada Dinas Pendidikan

Paragraf 1
Tugas dan Fungsi
Pasal 5

(1) UPTD Satuan Pendidikan Sekolah Dasar mempunyai tugas

(2)

melaksanakan sebagian kegiatan tcknis operasional Dinas
Pendidikan dalam proses belajar mengajar pada satuan
pendidikan Sekolah Dasar.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana pada ayat (1),
UPTD Satuan Pendidikan Sekolah Dasar, mempunyai
fungsi :
a. pelaksanaan dan pengaturan proses belajar mengajar;
b. pembinaan dan pengurusan kegiatan pendidikan luar
sekolah, olahraga, dan kesenian pelajar di sekolah;
¢. pembinaan dan pengoordinasian pendidik, tenaga
kependidikan di sekolah;

d. pelaksanaan pembangunan karakter peserta didik;

e. pelaksanaan administrasi ketatausahaan, kesiswaan,
ketenagaan, sarana prasarana dan keuangan;

f. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas; dan

g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 2
Susunan Organisasi
Pasal 6

(1) Susunan Organisasi UPTD Satuan Pendidikan Sekolah
Dasar, terdiri dari :
a. Kepala Sekolah; dan
b. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Kepala Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a, merupakan jabatan fungsional guru atau
pamong belajar yang diberikan tugas tambahan, berada
dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

(3) Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b, dipimpin oleh seorang pejabat
fungsional senior yang berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Sekolah.

(4) Bagan Struktur Organisasi UPTD Satuan Pendidikan
Sekolah Dasar sebagaimana tercantum dalam Lampiran |
dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.



Paragraf 3
Uraian Tugas
Pasal 7

(1) Kepala  Sekolah mempunyai  tugas  memimpin,
mengendalikan, mengoordinasikan dan menyusun
program dan kegiatan proses belajar mengajar pada
satuan pendidikan sekolah dasar sesuai kebijakan yang
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Uraian tugas Kepala Sekolah, yaitu :

a. mengorganisasikan, mengarahkan, mengoordinasikan
dan mengawasi kegiatan belajar mengajar;

b. mengatur kegiatan belajar mengajar, bimbingan,
ekstra-kurikulerdan organisasi kesiswaan;

c. melaksanakan penyiapan data dan informasi
kesiswaan dan wali murid,;

d. melaksanakan monitoring dan evaluasi kegiatan
belajar mengajar;

e. menyelenggarakan administrasi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian,
pengawasan, pelaporan, kurikulum, kesiswaan,
ketatausahaan, ketenagaan dan sarana prasaran; dan

f. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.

Pasal 8

(1) Kelompok Jabatan Fungsional merupakan guru atau
pamong belajar yang melaksanakan sebagian tugas
satuan pendidikan sesuai dengan keahlian dan
kebutuhan, yang berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Sekolah.

(2) Uraian tugas Kelompok Jabatan Fungsional, yaitu :
a. membuat perangkat pembelajaran;
b. melaksanakan kegiatan pembelajaran;
c. melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar;
d. melaksanakan analisa hasil pembelajaran harian;
e. menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan
pengayaan,
. melaksanakan pengimbasan pengetahuan kepada
guru lain dalam proses belajar mengajar;
membuat alat pembelajaran atau alat peraga;
menumbuh kembangkan sikap dan pengembangan
karakter peserta didik;
i, melaksanakan pengembangan program pengajaran
yang menjadi tanggungjawabnya;
membuat cacatan tentang kemajuan hasil belajar;
mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebelum
memulai pembelajaran; dan
. melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

oLs

e



(2)

(1)

z. Puskesmas Rawat Inap Desa Tanjung Sari Natar,
dengan wilayah kerja meliputi pelayanan kesehatan di
Desa Tanjung Sari, Bumi Sari, Muara Putih, Kerawang
Sann dan Way Sari pada Kecamatan Natar serta
membawahi Puskesmas Pembantu Tanjung Sari dan
Puskesmas Pembantu Kerawang Sari, berkedudukan
di Desa Tanjung Sari.

aa. Puskesmas Desa Kaliasin, dengan wilaya kerja
meliputi pelayanan kesehatan di desa kali asin,
lematang, sabah balau, suka negara, galih lunik,
sidang sari, dan way galih pada kecamatan tanjung
bintang serta membawahi puskesmas pembantu suka
negara, puskesmas pebantu way galih, pos kesehatan
desa sabah balau, pos kesehatan desa sindang sar,
dan pos kesehatan desa way galih, berkedudukan di
desa kaliasin; dan

bb. Puskesmas sinar rejeki, dengan wilayah kerja meliputi
pelayanan kesehatan di desa sumber jaya, gedung
agung, sinar rejeki, sidoharjo, purwotani, dan karang
rejo pada kecamatan jati agung serta membawahi pos
kesehatan desa sumber jaya, pos kesehaan desa
gedung agung, pos kesehatan desa sidoharjo,pos
kesehatan purwotani dan pos kesehatan desa karang
rejo, berkedudukan di desa sinar rejeki.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Puskesmas mempunyai fungsi :

a. penyelenggaraan upaya kesehatan masyarakat tingkat
pertama di wilayah kerjanya;

b. penyelenggaraan upaya kesehatan perorangan tingkat
pertama di wilayah kerjanya; dan

c. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan.

Paragraf 2

Susunan Organisasi
Pasal 17

Susunan Organisasi UPTD Puskesmas, terdiri dari :
a. Kepala Puskesmas;

b. Sub Bagian Tata Usaha,; dan

c. Kelompok Jabatan Fungsional.

(2) Kepala Puskesmas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

(3)

huruf a, merupakan jabatan fungsional yang dijabat oleh
scorang pejabat fungsional tenaga kesehatan yang
diberikan tugas tambahan, berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Kesehatan.

Sub Bagian Tata Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf b, dipimpin oleh seorang Kepala Sub Bagian
Tata Usaha yang berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada Kepala Puskesmas.



(1)

(2)

Pasal 63

Kepala Sub Bagian Tata usaha mempunyai tugas
melaksanakan program kerja kantor UPTDRPH,
pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan, pengelolaan
urusan keuangan, kepegawaian, perlengkapan, rumah
tangga, hubungan  masyarakat, surat-menyurat,
protokol, pelaksanaan evaluasi dan pembuatan laporan
Kantor, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

Uraian tugas Kepala Sub Bagian Tata Usaha, yaitu :

a. melaksanakan program kerja UPTDRumah Potong
Hewan, serta rencana kerja Sub Bagian Tata Usaha
untuk dijadikan bahan acuan dalam pelaksanaan
tugas;

b. menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang
berhubungan dengan bidang tugas Sub Bagian Tata
Usaha dan penyusunan bahan untuk pemecahannya;

c. mempelajari peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan bidang Rumah Potong Hewan
serta peraturan perundang-undangan yang
berhubungan dengan bidang ketatausahaan scbagai
landasan dalam pelaksanaan tugas Sub Bagian Tata
Usaha;

d. melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data
pembinaan organisasi dan ketatalaksanaan;

e. melaksanakan pengelolaan urusan administrasi
keuangan yang meliputi pembukuan,
pertanggungjawaban serta penyusunan laporan
keuangan kantor,

. melaksanakan urusan administrasi kepegawaian;

g. melaksanakan pengelolaan urusan rumah tangga dan
perlengkapan;

h. melaksanakan pengelolaan urusan surat-menyurat,
protokol dan pembuatan laporan kantor;

i. melaksanakan pengelolaan dokumentasi serta
perpustakaan,

j. memimpin, mengarahkan dan memotivasi aparatur
Jabatan Fungsional Umum dilingkungan Sub Bagian
Tata Usaha agar dapat melaksanakan tugas secara
berdaya-guna dan berhasil-guna;

k. membagi habis tugas Sub Bagian Tata Usaha kepada
aparatur Jabatan Fungsional Umum sebagai
bawahannya, agar setiap personil memahami tugas
dan tanggungjawabnya masing-masing;

l. mengumpulkan, menghimpun, menyusun data dan
informasi dari bawahan sebagai bahan untuk
membuat laporan pelaksanaan tugas kepada atasan
untuk dijadikan masukan dalam program lebih lanjut;

m. mengevaluasi hasil pelaksanaan tugas bawahan; dan

. melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diberikan

oleh atasan.

e
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BAB IV
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Pasal 88

Kelompok Jabatan Fungsional pada UPTD ditetapkan
berdasarkan keahlian dan spesialisasi yang dibutuhkan

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga
dalam jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai
kelompok sesuai dengan bidang keahlian dan
keterampilannya;

Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga fungsional
senior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas atau Kepala Badan
dan bertanggungjawab kepada Kepala UPTD.

Jumlah jabatan fungsional dibentuk berdasarkan
kebutuhan dan beban kerja.

Jenis dan jenjang jabatan fungsional diatur sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB V
PENGANGKATAN DALAM JABATAN
Pasal 89

Pengangkatan dan pemberhentian pejabat dan pegawai
UPTD dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pengangkatan pejabat dan pegawai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus memenuhi standar kompetensi sesuai
dengan bidang urusan pemerintahan yang ditangani,

BAB VI
TATA KERJA

Pasal 90

Kepala UPTD dalam melaksanakan tugas menerapkan
prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dengan yang
dipimpinnya.

Kepala UPTD dalam melaksanakan tugas menerapkan

sistem pengendalian internal dilingkungan masing-
masing.

Kepala UPTD  bertanggungjawab memimpin dan
mengoordinasikan bawahan dan memberikan pengarahan
serta petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan.

Kepala UPTD dalam melaksanakan tugas melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap satuan organisasi
dibawahnya.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 91

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, maka:

al

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 61 Tahun
2017 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Pemerintah
Kabupaten Lampung Selatan;

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 34 Tahun
2019 tentang Perubahan Pertama Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan;

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 8 Tahun 2020
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan:

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 45 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan;

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 20.1 Tahun
2021 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan;

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 17.1 Tahun
2022 tentang Perubahan Kelima Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan,;

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 2501 Tahun
2022 tentang Perubahan Keenam Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan; dan

Peraturan Bupati Lampung Selatan Nomor 12 Tahun
2023 tentang Perubahan Ketujuh Atas Peraturan Bupati
Lampung Selatan Nomor 61 Tahun 2017 tentang
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana

Teknis Daerah pada Pemerintah Kabupaten Lampung
Selatan;

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.



Pasal 92

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Lampung Selatan.

Ditetapkan di Kalianda
pada tanggal 29 pe/ 2024

Diundangkan di Kalianda
pada tanggal 29. Meé/ 2024

ABUPATEN LAMPUNG SELATAN
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